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ARSTRAEST
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DIDIEAN PADA MADRASAN ALIY'H NBEGERI MA!
HANG DILIHAT DARI SEGI AJARAN ISLAM M.

Skripsl ipi adalah suatu analisa tentang penerap-
an hukuman Z2ebapgai salph satu alat pendid’: -, yakni hu-
kuman dalaw proses pencapaian tujuan pendirikan dan pe -
ngajaran dalam proses belajar oengajar. Huzuman adalah
merupakan salah satu alat pendidikan yang alpergunalan
eloh setiap gurufpendidik taik di sekolah, di rumah tang-
za maupun 41 lingcungan masva=akst tarhadsn sanak didik-
nyid. Untuk menerdai tujuan pendidikan 3o, diinsonkan
salam menberikan aukuman sebasal alat pendidikan, jelas '
akan menimbulksn ialak =atu des~i alternati. ierhadap A-
nok didik, yaltu Jlapat membawa ke arak y~.  Jarsifat po=-
sitif dan juga Lisa membawa ke arah yang t- - i’at nega =
t1f., Keduanya iin tergantung kepada pendidik/guru ltu
sendiri dalam menggunakan suatu metode dal.m rangka mem-
berikan hukuman ftu., Manakala hukuman itu bernilid edue
kaiif vang dapal membar %itakan kata hatl anak didik ma-
ka jelas akan mempunyai dampak posiiif terhadap pelaksa-
raan pendidikan dan pengajaran. Anak dbédi{ menyadari
sehingga tidak akan mengulangi lagi pelangearan-pelanggar-
an yang diperbuatnya. Ini berarti suatu perubahan men -
tal dan sikap bagi pribadi anak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Eermscalahan.

Ketertiban yang basik adalah ketertiban yang di-
timbulkan dene:;n adanya kesadaran, keinsyafan dari sle-
Wa ditu eendiri, ketertiban yang dilahlrkan dari penga-
rub kewibawaan guru terhadap ansk didik. Mereks berbuat
menuruf peraturan-peraturan atau keblasaan-kebiasaan,
karena mereka terdorong oleh keeediaan yang timbul dgri
bati sanubarl karena insyaf, bghwa tipas-tiap warga hg=
rus mentaati dan berbuat segala sesugtu untuk menclip-
takan suassns tata tertib sebagal suatu eyarast yang
penting untuk nenl:..npai cita-clta bersama yaltu pendi-
dikan dan pengajaran. Mereka incyaf bghwa perbuatan yvang
melanggar tata tertib, aksn merusak EBlasana, dapat me-
rugikan dirinys sendiri. Kelas dan seluruh sekolah, Apa-
bila ketertiban telah menjadi sedikikian baiknym, maka
ketertiban telgh berubah menjadi lebih aman. Tetapl
scbaliknya apablla elewg-sinea berbuat tatn tertib di-
dasarkan adanya tekanad, bukan knreng kesndaran, makp
ketertiban ini aken menjadl suasana yang kurang aman,
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Mereks mentaati persturan karena terdorong adanya raea
takut, Hha'hlukan ﬁuiapath;n hukiluan dan eebagsinya.
Jadl ketertiban hanya berlangsung disaat gUrunya maeih
ada, tetapi bila guru meninggalken kelas, malts kelae
:h:an menjadl kacau, Oleh karcna 1tu untuk dapat men¢ip-
takan ketertiban perlu ada alat-zlat sebagal salgh ce-
tu teknik, yaknl alat-alat sebagal siacat Yang borsifat
reprecsif, misalnys pemberian hadigh dan hukumzn, Ka-
rena hukuman adalah merupalan alat Yyang mampu manpgatasd
Pelanggaran tats tertis terhadap sigwa Yang melanggar
hrnt_uut. tetapd hal ini bLukan hukumen Eatu-Batunya
alat yang terbaik dalam pendldilan. Hulcuman adalsh tin-
dalion teralchir sesudsh suamana t1dak blea digtasd lagl.

1ol pun harus didadarkan dergan nilai-nilal sjaran Is-
lam yang sifataya dapat membangicl thkan semangat para
&lsWa ke arah yang lebih baik. Jodi hukuman dapat dila-
kukan jika dalam keadaan tarpalea.

Hertitik tolak dari uraian tereebut di atas, mp-
ka lahirlah beberapa permadalahan berikut ini 1
l. Bageimana pandangan lslam terhadap penerapan hukumas
sebagal alat pendidiken 7.
2+ Sejauh mana hukuman dapat dianggap sebagal alat pen-
didiksn dan pengajaran T.
3 Bentuk-bentuk hukumgn apokah yang diterapkgn pada
Medrasah Aliyah Ma'rang 7.




B. fipotesis.

1. dukuman menurut pandangan lslam adalah merupgkan
tuntunan dan perbaikan, bukan sebapgai hardikan dan ba-
las dendam, ekan tetapi harus dengan secars bijaksana
dan lemah lembut.

2. Hukuman dapat Eiaﬁgg;p Behn';ga.i alat pendidikasn dan s
Pengajaran sepanjang hukuman itu dapat mengarshkan pa-
da anak terhadap hal-hal yang lebih positif atau YEnE
sifantnya dapat pemperbaiki setelah gnak berbust hesa-
lahan,

S+ Adopun bentuRk-bentult hukuman Yang diteraphan pads
Madrasah Aliyah Ma'rang sdalah bentuk hukuman ¥ang umum
dipakal delam dunia pendidikan yakni hultuman Yang bersi-
fat jasmaniah dan hukuman yang bersifat rahanizsh.

Us Boogertian Judel.

Untuk menghindari kesimpan siuran pengertisn dan
kekabursn dalam judul skripsi ini, maka penulis merasa
rerlu memberikan penpertian mengensi is tileh-1gtilah
¥an g tllﬂlnlllt dalam pimh-hann ini, antara lapin sebagal
berikut : |

= Penerapan yang berartl " pemasangan, pengenaan, peri

hal memperbaiki "1.

L, J.5. Poerwpdarminta, Kagmus Umum h, Indo-
fgela, Jakarta : Balal Puataia, 1570, N, 1059, -




= Hukuman lalsh " seikeasan dan eebagainya, yang diletgkkan
kepads orang Yang melsnggar undang-undang dsb "E.

Jadl yeng dimakeud hukumsn di eini adalah tin-
daltan atau situgei yang dilskukan oleh seorsng guru ke-
pada eseorang siswanya Yeng melanggar suatu ketentuan
sekolah sebagat alat pendidikan, mgar anak sadar akan
kesolahaonys dan tidak aitan mengulpnpl lagi, dan dengan
hukumgn itu is peroleh menfaat Yang erat kositannya de-
ngan pendidikan,
= Alat ; ialah " barang yang dipakai untuk mengerjakan -
oeausty, perkakas, perabotan "3.
= Pendidilkar adalah bimbingan den plepinan secars cadar
oleh el pendidik terhadmp perkembanpan jasmanl dan ro-
hanl gi terdidik senuju terbentultnya kepribadlen vang

utama ll“‘_

'}“i alat pendidiken Lalah barang-barang atau
perkakas serta perabotan yang dipakai dalam proses be-
lajar mengajar untuk mompermudah tercapainya tujusn pen-
didikan. |

= Hadrasah Aliyah Negeri Ma'rang adaloh suaty lembaga

i

S AL e, b 36k,
31 b4 4., h. 29,

bprs, Abhmad D Marimba, t =
dikgn Jelam, Bandung : PN. PT. Al Ma'rif, 156U, h. 19.




rendidikan Islam ysng berlokgsi di Kecamstan Ma'rahg Ka-
bupaten Pangka Je'na dan Kepul auan.

= Ajaran yang bergrti o berang apa yang diajarhksn, nag-
sehat dan petunjuk "2, =

= Iglam ; berasal dari bahasa Arab " Salimg "  yang
berarti eelamat, sentousg, menyershican diri, patoh tun-
dut dan taat w6,

Dengan demikian, penerppan huluman Bebagal alat
pendidikan pada Madreah Alivah Nageri Ma'rang dii:i.hat.
dari segl ajaran Ielam dimaksudkan sdalsh Bagaimana pe=
Rerapan hukuman 1ty sebapgnl salsh eatu alat pendidikan
dapat dinilal bordasuriean ajarsn Ielarm perts model-mo-
del hukumgn yang diterapkannya sesual dengan keingin-
an agama ( Islam ). B
D udu

Adapun yang memotivasi penulis untuk memilih Ju=
dul skripei ini adalah scbagal berikut

l: Fenulis =;h.;.i se0rang guru/pendidlk merama punya
kewajibah moril untuk menyumbangkan bush-buah plkdran
terhadap pelakaansan hukumon dalam prosess belajar me-

_'!W.J.E- Pﬂ'ﬁﬂﬂdll‘mtﬁ, M—, h. 22.

E'IJH.- Nasruddin Razak, Dienul Islnpm, Bandiéng :
PN. PT. Al Ma'ari{ 19‘&5. h. 5'5;




ngzjar peda Hadrasah Aliyah Negsrd Ma'rang ersebut.

2. Bengingal macih banyalkinya guru-goru/per Sdik yang
kurang memahaml ¢sn kuranpg mengerti fungsi hukumgn se-
bagal alal pendidiksn, esehingga tujuan pe - 2onzan
hukuman i1lv Eidsk berhasil sebagaimgnha Yang diharapkan.

2+« Alak Qidik sebapsi tunas hararan bghese dinarar un-
tule nelanjuthan'estaret'ke;eminpinan dl macg datmnp
¥anrg meabutuliltan adany: smeobinaen oedo0r munslin, Toe

“uir ltulah perlu pdany: nendidilt/guru yang memangmi se-
Eale mgtam gopels-;spek pendidikan.

iy Untuk menguronei brealah nehgman bagi or-ng  tus
tiswa terhsdap hukuman yang diberikxan kepada anak-anak-
nya gpgar tidsk menimbulkan hal-hal yang tidex diingin-

hkan.

Ev Hatold Tanz Digunakan,

Adapun Eetode Ypohp digunakan dalawm pr o iyusunsn

skripsl ini, adalsh sebegai berilut :

1. Hetede petipuipulon data .

as Likrary Rescarch, yaitu pemulis cengad.:sn pene- i
1#tian melglui perpustakasn dengan jalan mes aea buku-
buku yong ala hubungronya denpgan masglsh yang dibahas
yakri dalam hal il pent® ' scccisinensn sibhl e 1o 2=
sung ¥aitu mengut’f lsngeung terhadap buktt=bw.u §ang

dibaca yenig mempursal hubungan dengan pemba .. on ckrip-




3. Hetode pengolaha dats, yaltu terdi ri dari metods
kuantitatif dan kualitattif, hetode kuantitatif diper-
punaknan karena Bebagian data yang ada dalgm shripei
inl admlah berbentulk anpga-angka dan metode kualitataz—
tif digunagken karena Bebaglan data yang ads sifatmyas
teoritis.

4o Metode Analies/teknik penulisan,

#. Metode Indulkkif, vaitu suatu epra menfafaliea da-
ta denven Jrlen memulpd dart hal-hal yang bersifat khu-
sus kemudian mengambil kesimpulan Yang bersifat vmum,

b, metode Deduktlif, yaltu suatu teknik untulk menge-
nalisa data dengun memulsl dari fonomena~-{ononena yang
bersifat umum kemudign tiba Poda kesimpulan yang ber-
difat umum,

€+ Motode komparatif, yaltu suatu cara untuk menga=
nalisa data: dengan jalan mengpunakan perbandingan an-
tara sata data dongan data Yang lain kemudisn mengrik
Euatu kesimpulan,

F. Qarie-garie Egsar lei Skripsi,

Untuk mempercleh gambaran umum tentang isi skrip-
&l ini, malka penulis akan mengenukakan garie-garis be-
8ar isinya mr'n;?,l berikut :

Pertama-toma penulis memaparknan rermasal ahan
Jang menggambarkan proefektus rembahason sltripel 4ini,




lalyu merumuskan problems sebagal titik tolgk uraian,
disusul dengash hipofesie yang nerupakan jawgban semen-
tars terhadap pmblenal ¥anhg ada. Motof-matif Yang men-
dorong penulie untuk memilih Judul ini, serts metode-
metode yang digunakan baik dalam pengumpulen data, me-
ngolah data dan menpanaliss maupun dalam penulisannyg
dan terathir adalah gambaran umum tentang isi shripei
ini,

Fada bab selgnjutnya diketangahktan tentanp seki-
las lintas Madrasgsh Allysh megeri Ma'rang Yang melipu-
L ; Sgjarah berdirinya, serulitur organisasirys dan mo-
del kurikulum .dnh pelaksenaan pendidikan pada Madrasah
Aliyah Nepord Ma'rgnpg,

Fokok bahasan dalam bab 111, adalah uragian Le-
numll hukuman dan masalahnya yanpg tedipt dari : pe-
ngertian hukuman, beberapa pandangan sentang hukuman
dolam pendidilean dan nm:;:nan Gebagal alat pendidilkan
dob pengajaran.

Pada bab ke empat diursdlhan masalall penerapan
hukuman pada Madrasah Aliyah Mepgeri MNa'‘rang dilihat
darl segi ajaron Islem yang meliputi Macam-macam
hulcurian dalam pendidikan, pandangan lslam terhadap
Penerapan hukuman sebagnl alat pendidikan, kemudian
madel-model pelangraron siswa Aliyah Nepferl Ma'rang
dalam proses belajar mengajar certa bentuk-benbuk
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hukuman yang diterapkan pada nadrasah Aliyah Negeri mg'
Tang.

Yada bab tergkhir penulis memberikan kesimpulan
berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu certs maran-
Garan seperlunya dan dilengkapl dengan daftar kepusta-

kaan . sebagal bahan leteratur dalam penyusunan ekripei
ini, '

m—— "




BAR TIT

SERILAS LINTAS TENICANG MADRASAR
ALTIAL NEGERT MA'RANG

As Selarab Herdirinya.

Ilmu PEﬂEEtﬂhﬂdh adalabh menjadi suatu kubutuhan
Banusias siecarah me;}nfhfzh. karena dengan 1lmu pensntnr
humn 1tu manusi s dapat menjadl senang, bahasgia dan se-
Jahtera jasmani dan rohani, lahir dan batin merta dinia
dan alchirat, khususnya pengetahuan agama. Oleh karena
itu sebshagian tokoh Mas¥arakat yang berada di Kecamat-
an Madrang pada waktu itu cepakat mengadakan wadah pon-
didikan, kerans terasz hurangnys pongetahuan bagi anak-
angk merela. Dimanp mercka melihat kenyataan Yang se-
maktin hari semalin meningkat dan saneab perlu untuok meon-
dapathkan pendidilean sebagai suatu tonpgpung Jawabk ber-
Safma, balk keluargs, masyaralat maupan pemcrintgh,

Atas dassr pemikiran 1tul ah malia tokoh-tokoh ma=
8yarskat mengadalan Inlcintif untuk mombicaralan ten-
tang pentingnya mendirikan seloalh 41 daerah 4tn untulz
mamenuhi kebutuhan aehaliguu Bebagal wadah ¥ahg dapat
Renampung tamatan dari tingkat sekalzh l=anjutan perta-
Ma, 50bab pada waktu 1tu khususnya di Kecamatan Ma'rang
int belum ada seltalah lanjutan Tinghat Mﬂnenghh Atas

1l
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balk darl sekolah menengah umum hegity Juga sehnlsh
Goitolah agama. * an untuk meyujudkan refncana tersebut
Maka dibentuklah suatu panipis yang diketusi oleh Bapak
Abd. pziz Djuhpeni dan dibantu oleh toltoh-takoh masya-
rakat &i Kecamatan ha'rang.
Untulk lebih jelasnya mard kita 1ihgt hasil Wawan-
Cara penulis dengan Bapal' Abd, AziZz Diuhaeni berikut
ini :
Fislinpoh Alivah Negerd Uinungpandong Fildal Ma'rang
didirikan peds tahun 1985/1986, yeng giresmikan pa-
da tangral 20 April 1987 di dedung Modrasah tegnae-
wiyah Negeri Ma'rang berdasprkan surat Keputusan
Deriktur Jendoral sembingan holembagaan Agama lg-
lam, No : O9/E/1Y87 tanggal €9 rebruari 1ugv. 1
Dengan usaha dan jerin payan gerts kerja emng
antara maeyarskat, pemerintal dan aFarat yang berada

di daerah itu untuk oerbina Madrassh terssbut telsh h151

= ==

Jalan denpgsn aah;ih-hgihnya, Sekalipun usianyas masih sa- -

ngat mudah, namun perkembangannya sudah mulal nampak,
a;gpai seKarang.

Adapun mengenail gedunmya segual dengan data yang
diperoleh penulie pada kantor MANM tef-ebut, makz kKeadaan
gedung’ nadrssah #liyah nepgeri Ha'rong ini adalah terdi-
rl dari :

8. Uedung belajar = 1 hush yang terdiri dari | ruang.
B. vedung kentor 3 "I bush terdiri dari 1 ruang.

Abd. Aziz Niuhaenl, Kotua Bp 3 Madragah Aliyah
Negerl-Halrahl, Wawaneara, tanggal 15 Januarl 1969.

4
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€. Uedung perpustaltazn = 1 bu=h terdiri dari 1lruang.
d. Bedung Laboratorium =1 buah terdiri dari 1ruang.2

aemua gedung yang disebutkan di atas Eemuanyas te-
lah dimanfaatkan dEﬁg:m baik, disamping Ltu Madrasah
ini tentunys masin membutublkan beberara macom prasarann '
dan sarana lainnya.
Adapun garsns dan facilitss- ferilitas lainnya
- Jang penulis maksudkan dzn ¥abg telah dimiliki oleh kad-
Tagan Aliyan wegerl ma'rang adal ah selagal nerikut

a. Lemarli buku sebanyak b = 2 bugh.

Bs rieja untuk guru aebanyak = 9 buah,
€ Meja untuk slera sebanyak = 10% bugh.
d. Kursi untulk Euru mebanynlt = o buah,
€+ Kursl uvntuk siswa schanyak = one buah,
f. Fapan tulls mebanypk ) %Uah.

* £« Faran potensl sebanygk = bush,3

Dengan tersedlanys peralatan Fenz demikian mgksa
Program pelalksanaan kegiatan belgiar mengajar dapat ber-
Jalnn ﬂ.ﬂhg.ul‘l*lﬂﬂnlﬂr echingga kemajuan dapat dini]:lhj: o
dan disgksikan oleh Basyarakat eetempat, seehingra ma -
Eyarakat telah menaruh perhatian untutmenasukitan anal-
nya ke Madrasah tersebut, bghkan bulan Baja mencrima
tamatan darl Teanawiyah anin, .akap.tétapl dari mekolah-
Bekolalh umuopun banyak diterimanya. Hal ini dimunpgkin-
ltan Itntiﬂl.ﬂ Pada Madrasah tersebut Juga telah membukna

Zsumber data : Kantor MAN Filisml Ma‘rang, Qbsar-
¥aol, tonggol 13 Jonuari 1990 di Ma'rang Panghep.

sumber data : Kopntor Man Ma'rang, Qbgorvaed,
tenggal 13 Jenuarl 1990 di Ma'rang Panglicp.
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_ Becare umum kualifikasi ( peapedaan menurul kualitas )
Warga negara Yang harus dihasilean olen setiap lembaga
pendidikan yang terdapat dl indonesls setelah menyeleszl-
KRan suatu program pendidikan.

Tujusn institueional yaitu tujuan Yang hgrus di-
Capal olen kessluruhsn program sustu selwnlan terutamg
abak didik yang menglkuti program pendidikan d1 sokolah
Yang bersanrkutan,

Yujuan kurikuler, adalal tujuan yang meatl dicapai

olen anak didik pada suatu tingkatan uﬁhulnh--atelnn me-

nuikut} Buatu program bidang studi.

Adapun tujuan Inetruksiomal, yaitu tujuan yang
pencapalannya dibebsnian pada sustu satunn relajaran se=
telah angit didik menglhuti satuan unit program pengajar=
an.

wEFUa tujupn tersedut dl atas secara hirarchins
berkaltan don menunjang tercapainya tujuan yang 1leiulh
tinggi. Yercapainya tujusn Instruksional menun janp; bor-
nasilnya tujuan kurikuler, sedang tercapainya tujuan ku-
rikuler merupakan jenjang bagi keberhasilan tujuan Inge-

*titusional, den suksecnya tujuan inetitusional berarti
menunjang terwujudnya tujuan pendidikan masional.

Atac dasar pendeltatan yang berorientasi kepada
Pencapalan Lujuan tersebut, makn kurikulum hadrasah All-
Yan Negerl menpgalami perubshan secuni dengan perkenuan g=-

ﬁnﬂ?-ﬂ.l
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rurikulum madrasah Allyah Kegerd ynng di bawah
Raunsan Hip;::inmuﬂ ﬂnnm—-\ Hnl_nm negers felaalal I'nm:nniln--
harus berorientosi kepentingan pesbangunan dan pombinaan
Manusin Indonesin seululinya dalam rangha mencapal tujuan
Yaitu masyarakat adli dan maknur yang dirldhal oleh Allah
STl =
Perkeubangan terathir perumusan duan penyusunpn ku-
rilkulum Madrasah Aliyah Wegeri di Departeman Atmiaa atdalah |
hagil terpkbir berupa SKB 3 Monteri, Yaitu :; Menteri Agn-
ma, Menterl Pendidikan dan Kebudnyaan sertn Mchterl Dolam
Weperi.
. Adapun keputusan ketips Montorld terocbut adalah
sebagal berikut
l. Ijazch Madrasoh mempunyad nilad sama dengan Ija-
Znh Sekolah umum vanp setinpkat. '

€« Tamatan Madrosah dapat melanjutkan ke sckolah
umum Yans lebih atas,

S« Gdiswy Madrasah dapnt berpindah ke nekolah umum

Yang setingliat.b

Furlkulm Madracah terscbul mensandung hal=hal ,
Yang mondasar yane perlu dipahanl sebelum para petugns
melaksanaliannya, agar suppya para pendidile atau gury me-
ngerti adanyn tujuan kuriliulum tersebut, sehlnpgea lebih
wemudallian uwghanya untul meneapal tujusn yonpg dlkehen=-
dalti. Pada lembagal pendldiliun agoma sepertd Ji Madra-

sah Aliyah Negeri Ma'ronrn, penrajoaran Ltu dikembangoan

!'Pm:'nl'.'!’mhinunu Porpuruan Tingol A[:m':mfl,ﬂﬂl.

. y JJakoarta @ Direlta-

it'al'-EPmlh:I.n aah Perpuruan Tingrl Agama Islan, 1481/1982
1. 69,




maniedi bobsropos bldang studi,Wol ini odsleh terens tu-
junn ipstrusional modrosnh {tu mancarah kepads penbontu
knn Leneca shll sgeme yang moncuesel 1lmu yeng dimuot =
delam bidobng studi tersebut.

Imtuk memudahlkon penjaobasron program kurilulum .
terssbut telsh dibuatkon Cords-Goris Noser Progrem Pe =
ngo jeren {(GOPP) setlsp bidang studi.

secsre terperinei struktur progrem kurikulum di
apieoid dapot Kite libhat poda "ehel 17 108 bolpruh Tear=
§ bt A
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"TBaB 111
HUKUMAN DAN HASALAHNYA

A~ Pengertisn Hukumgn.

Adapun pehgertijin hulumah yang dimaksudkan oleh
penulis deglam pembahasan ini, pada garic besarnya da-
rat diklasifikasiken dalam dus mzcam vaitu :

1. Hulumgn ditinjau dari sepl umum,

Henurut tinjauan ini, mska Bukumgn itu mempunyal
pengertian yang lebih luas, yaitu suatu konsekwensi
Yang tidak menyenangkan dari pada .&ktifihi_ﬂ Beseorang,
Yang I:.n:l.un,g-hl.ldaug disertal dengan penderibsan, kega -
galan dan sebagainya. Misalayva Eala seseorang yashg mem-
buat suatu perencanaan untuk membuat suatu proyek. Ti-
ba-tiba usghanya 1tu Bengalaml kegapalan, sehingga da-
pat menimbulkan kerughan dan renderitaan-penderitaan.
Kini orsng itu mengalanl semawam hultuman,

€. Hukuman ditinjau dari segl pendidikan.

Fmﬂ;unn hui:.m:an ditinjau dari megl pendidikan,
malta delam hal ini memnpunysi srtl yang lebih sempit la-
gL Yaitu hanya menyanghut sstu mspek maja yaitu aspek
pendidikan. Dalam hal ini penulis mengemukalan bebsrapa
pendapat darl pada ahli tentang hukuman itu sendiri, en-

23
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tara lain
- @« Dre. Amir Dalen Indrakusuma mengemukakan bahwa ;3
Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkar kepada anak
gecara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nes-
tapa. Dan dengan adanya nestapa itu anak akan =men-
ﬂadi sadar akan uatannya dan hafjanji di dalam
atinya untuk tidak mengulainginya,
b M.J. langeveld, berpendapat bahwa ;
Sejak dahulu kala orang beragggapan bahwa hukuman
aebagai alat istimewa dalam pendidikarn, Apakah ke-
istimewnannya itu 7, Keistimewamannya hukuman ifialah
bahwa huknmag selalu berakibat adanya penderitaan
kenestapaan,
€. Dre. M. Ngalim Poerwanto mengtakan bahwa : " Hukume
an ialah penderitaan yang diberikan ateu ditimbulkan de-
ngan sengaja oleh sesecrang ( orang tua, gury dan seba-
gainya ) eesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan,
' atau kesalahan 2, .
Berdasarkan pengertian yang telah dikemckakan
oleh para ahli tentang hukuman ini, maks dapat Aipahami
ihwa pesungguhnya hukuman tersebut bila ditinjau dari

segl pendidikan sebagal suatu tlodakxan atau perbuatan

'trs. Amir Daien Indrakusuma, Fn:_#nntnr Ilmu Pen-

EH.J. Langeveld, Paedagug;eh Teoritis I;ﬁ, Desam
dur Oleh Notosudjono, Yogyakarta : . « DW erpati,

1872, h. 263,

! >bre. M. Ngalim Foerwanto, illu Fendidikan Teori=
tis dan Praktie, Bandung : PN. Hemadja Zarya, ;
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yang secara sadar dan sengaja dilakukan ols! plhak pen~
didik, dengan memberikan héherapa tugas, h:;nn-ntau glk=
+nm terhadsp anak diﬂiknj"a_j'a_ng telah melaltukan suatu
pglnnggarnn, dengan makaud agar anak didik tersebut ti=
dak lagi mengulangi periyuciaw staw beooplahan yang pernal,
_dllakukan atau dikarjakan itu.

Sehingga deagan ﬁeﬂkiaﬁ jelaslah banwa hukuman
itu adalah merupalioc 2.t pzzdidikan dan ~anqajaran,
yang sudan barang tnntu.harug dilaksanakan hukuman 1itu
atae dasar atau yang bersifat paedagogie ternadap - anak
didik. Sehingga dungan-dtmikian hukuman tr sebut venar-
benar sebagai mlat pendidilang

B. Beberapa Pandargan Tentang FRukuman Dalam Pendidikan.

Sebelum dikemukakan beberapa pRndansan -tentang
hukuman dalam pendidikan, mala ferlebih dasa.u akan di-

uraikan beberapa igktut yang perlu diperh:tikan sebe-
lum menjatuhkan hukuman terhadap peserta didik yang
menperbuat kesalahon=kesalahan . Faktor-faktor tersebut
antara lain : . (
1. Harus dimenger<i tentang bagaimana duduk perkara ka-xl
salahan itu. &
ILangkah pertama yang narus diperhati'. - ;Pnrung

pendidik sebelum menjatuhkan hukuaman terhadap anak yadg..

]
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berbuat pelanggaran, dis harue terleblh dahnlu mengetahuil
kedudukan perkara atau kesalahan yang telah diperbuat
oleh anak tersebut, agar di dalam menjatuhkan hukuman
benar-benar sesual dengan ganjatan yang seharusnyg dite-
rima oleh anak ﬁdih. Sebelum keealahan-kesalghan dite-
1iti dan diketghul keadaan yang sebenarnya, maka boleh -
hukuman dijatuhkan kepada anask. Pendidik yang menjatuhkan
hukuman sebelum l-nﬁt-hui keadaan sebenarnya, berartl ia
talah melakukan suatu tindakan yang tidak benar dan meru-
pakan tindakan yang hiliru. karena boleh jadi hukuman yang
dijatuhkan itu tidak seaual dengan kesalahan yang diper -
buat, sehiogga bukuman tidan berfungsi sabagal ll-t.pandi-
kan. _

"2y Hukuman harus bersifdt adil,

Hukuman ysng bersifal. adil ialaph bahwa BesecOrang
pendidik yang akan menjatuhkan hukuman pada anak didiknya -
terlebib dahulu barus mempertimbamgkan sifat-sifat dan
beratnys sesuatu knlhﬁﬂ dan keadaan sl anak yang ber-
buat kesalahao. Penyesusian antara jenis tindakan dan
tingkat Kesalahan dengan u:l.'_ ana sebagai pembuat keaalah-
an dlnun?ﬂhn :l-lnnn hulkuman yang dibarikan kepadanya
itulah yang 'dinamakan hp}:q:.nl yang bersifat adil dan
bentuk hukuman inllah yang benar-benar bersifat hukuman
bernilai ?un.‘LtiI g Kerana dapat merubah gikap :
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den mental angk ‘didik.
S+ Hukuman sebaiknya bersanghut paut dengen pelanggar-
an atat kesalshnm. :

1ang dimaksud dengan hukuman yang Bersanghkut peut
dengan pelanggaran atau kesglahan iglah bahws hukuman
Yong diberikan kepads snak didik Yang telah melakuksn E
kesalahan yang telah diperbustnys. Dalam hal ini Yang
perlu dipernatikan, apakah Yenis kesalahan 1ty merupakan
Pelanggaran terhadap tﬂ.t;ll:-lrtih. sopan santun dan seba-
Galnya. sehingga dengan demikisn hukuman Yang diberikan
anak dqidik yeng mempunyai sangkut paut dengan kesalahan
mesbuka kemungicinan hukuman 4tu diterima dengan hatl ter-
bukn dan mereka menyadari akan kesalahannys serta tidak
ak'::n membuat p'ﬂmggnun atau kesalafjan pada masa-masa
berikutnya.
- 4« Memberi hukuman tidak tolen dalam keadgan marah,

heaberd hukuman dalam keadaan marsh termasuk tin-
dekan yang tidak hmu-,_ karena tindakan yang semacam itu
biassnys tidak terarsh dengan baik disebathan emosi yang
paling nmnniﬂl. n-hinsun hukuman Yang dih.ﬂhm kemung-

- a

- == —F

kinan l:iluluplui hnhl-htn kewajaran, selkingga anal
terkadang merasakan dan menganggapnya sebagel tindakan
balas dendam atau merupakan sikesan semata-mata baginya.
Dengan demikian hukuman semacam itu akan menbaws efek
negatif dardpada pribadi anak. Oleh karena itu di dalam

X
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menganbil langkah-langkah untuk memberikan rrkuman ter-
" hadap snak haruslah dilakulksn dslam kesdasn cadar, dan
Samp sekall tldak dibeparkan dilakulkan dalam keadasn ma-
rsh. I

Dengan petrnjuk-petunjuk tersebut di atas, tfddk
berarti bahea hukiman merupsikan sgtu-satunv- qlgt yang
paling balk dalam memberantas kenakalan-ket - ..un pada
anaglk, msslh banyak alst ¥Yeng lain Yang blasa ditempuh
sebelum menjatubkan hukuman, misalnys mexberikan nreea-
hat-nasehat, tepuran-terran pendabuluan dan lain sebagai-
Ny &

Digazping faktor-faktor yang perlu diperngtikgn
ssbslum MEniatuhksn hukuwan jasmaniah kepada anak, maka
ada pula beberapa syarat yang haruz diperhitlkan antara
dain :

1. Sebelum berumur 10 tahun anak tidak roleh dipu-

5, Daital o HEMR Yl TARUN. derd Cigs kald, FaiE
dimaksud pukulan di sini i1alah 1idl atau tong-
kat kecil. bukagn tonglcat besar.

3. Diberikon weoem sl iopada Aanfpn=gian un bl
kenalohaniya” tanpe perll BeRaguRAcdn pEeLan.
atal mertssl nata balknya ( menjadikan iz malu).>

serdagarikal hal-1al tersebut di atas  ~aka dalam h‘\
pendidilken 1glgm tidak menutup kemunpghinen .. " erikan

hukumsn dengan kekaramsn, tetapl dengan I&Esﬂd'pgﬂtnﬂah-

sﬁﬂhﬂ- Athiyeh Al=-Abrasyli H‘%‘
didikan Islam, Diterjemahian oleh il. svetan’ . Gani, Djo-

har pahry §.1,5 Jakarie s PN, Bulab:Pinta 3, 1978, h.

1573, lin
| S
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an setelah dipergungksn cara-cara lemah lembut, dan
ternyata tidak berbasil. Apalgl mengingat tujuan hukum—
an dalam pendidikan Jl.'lul ialah sebagal tuntungn dan
perballcan, bukan nl:ugl.-ﬂ. hardikan ateau balas dendam,
setelah pmulii-nmsuuk.ku beberapa faktor dan
eYarat-syarat rn:l:l..u.: uuh:.amzn;fn diperhgtikan u:l...elhl eetiap

pendidik sebelum men jatubkan hukuman tar].'l.udlp anahk di-
dilnys yang memperbuat pelanggaran dan kesalahan, maka
d;‘l.klwkdtnnlnh bagaimana pandangan para ahli pendidikasn —
tentang hal tersebut, yakni sebagal berikut :

, Menurut Tbou sinm, mengataksn bahwa ¢

Sekirgnya Juru didilk terpakesn harus mengEun altan
hukuman, haruslsh ia timbang dari segals segl dan
dianbil kebljakcanaan dalam penentugn batms-batas
hukuman tersebut, supaya eipenghukur jsngan ter-
lalu keras dan kasar pada tingkat permulasn teta-
Pl haruelah lunsk Han lembut, dimsna dipergunakan
ctara-cara Eermﬂ.ng disamping menshut-nakuti ;
cars-Cara keras celgan den unn;rgkitknn hati hanya
dipergunakan kalau perlu saja.

Menurut Imam Al Gazali baghwa :

lmra.nf Juru didik harus mengetahui jenis penyalcit,
umur &l sekit dalam hgl menegur snak-anak dan men-
didik meteka , cleh katena muru dalaam padangan se-
oregng analt adalah ibarat dokter, sekirasnya, 31 dok-

ter mengobatl megala mocam penyakit densgan satu ma-
cam obat, .secrang pacien akan mati dan hati mereks
ahan beku. Artinya , setlap anak harus dilayanl de- '
Ngan layanen yang sesuai, diselidiki latar belakang
YoRg menyebabkan ia berbuat kesalahen merta mengenal
umur yang berbuat kesglahan itu, dalam hal mana ha-
rus dibedagkan anstara anak kecil dan anak agak be-

Bar dslam nnintuh:l. hulkuman dan memberikan pendi-
diken, Juru didik hendalah bertindaok sebygal dok-

ter yang mahir dan sanggu menganallsa penyakit dan

GILLJ. i h.._;:sq.
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yang sebalk-baiknya sebijaksand mungkin, dengan lemgh
lembut dan penun kasih eayang. :

Firman aAllqh .E'il'r:j dalam surah .u Imraan ayat
159 yang berbunyi : p

A #ra o o Rl el fs gk Lo TV
Vs r_:ﬁj-lhf}.r-&! ;:..ﬂ(,j} S alies R\
L I ¥ PR L TN I A
BRI ST S pad bty A2 S26 Anyo i
- ¥ -t L P TR A
L8z Wé:f{lxﬂiﬂﬁdhulij?,::~5{;5
Terjemahannyg : -
Maka diseDabican Rabmat dari Allan-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersi-
kap keras lagl berhati kasar, tentulah mereka men-
jauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu mafifkan-
lgh mereka, mohonkanlah ampun bagl mereka dan ber-
ﬂuﬁ"nnnhinh dengan mereka dplpm urusan itu. Ke=
mﬁimﬂabﬂa kpmu telgh membulatkan telr.tdilnnhn

bertavakkallsh kepada Allah, sesungguhnya Allah
menyukal orang-orang yang bertawakkal kepadanya.lO

Dengan penjelsean ayat tercebut di ates, darat
dijsdikan sebagal petunjuk dslam pelakeanaso pendidikan
"dan pengajaran ( hukuman }, utamenys kepads i ansk di-
dik dengan cara sebglk-baiknygz tanpz menggunakan keke-
ragan terhadap enalk didik. Misalnya Esajs Beorsng ansk
melakukan pelanggaran atau keeslghan, mska langkah per-
taMa kita narus memberikgn ngsehat dengan cara llg.nh
lembut agar mereka menyadarli akan kesalanannya dsn tidak
akan mengulangi lagi.

mnep.rtum AZama RI, Al-tur' . -

nya, Jakarta : PN. Bumi Hestu, s De .
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2. Dglam memberikan hukuman perlu diperhatikan keadaan
atau perltembangan Jasmanl dan rohani anak.

oekalipun dalam pendidiken Islam dibenarkan ada-
nya.hukuman badan ( jasmsni )} sebagaimana sabda pabl Mu-
hﬂmﬂ& h.ﬁ“-l Yang h“hmi i

l"l-' IJ‘ I :l_._; P w¥e s nl ap?
:*::,r-'s.....-.-(t..-r _-;E}h_l.ll!;;;],}‘, l_,/!
*' LR L :-"'" -I F - - 5 L
' ;’ -*n;""'“'f 5 SR e P I;L;'-"ifl‘{:

. Artinys @
Perintahkanlah anak-snakomu mengerjaitsn shalat di-
kala mereka barumur 7 tahun, dan pukullah aksn me-
reka karena ketiadasn mengerjskannys dikala mereks
el e i
Dari hadits tersebut di atas dapatlah dipahami
bahwa hukuman, kbususnya pukulan barulal bisa diberikan
kepada gi anak setelsh mencapal umur 10 tahun. Jadl sl
anak didik yang belum sampei usia 10 tahun tidek pantas -
diberikan hukumsn dalam bentuk pukulsn. bSekalipun dalam
hadits tereebut di atss dibensrksn adenya hukuman dalam
bentuk pukulan, tetapl ysng dimsksudksen haonyalah pulul-
an yang ringan saja atau sebagal pemblavaan semata. su-
kan pukulan yang keras yang dapat merusak keschatsn Jas-
mgnl dan rohani.
sekalipun hadites tersebut di atas hanyalah me-
nyebuthan pengajaran Ih.llnt saja, valtu tuntunan bagl -

1]'!1-1!!! Jamaluddin Abd., Rahman bin Abi Hakar

Ali-llil}‘tl-'l-h{{ Wﬁh&i pirc : Darul Kutubdl
Arablysh an Nasyr, 7» B, 291,
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orang tua sgar memerintahkan ahzlt-abaknya melgksanakan
anthﬂltﬂlh berumur ¥ tzhun, dan hendaklah mereks
memukulnya Jika mereks meninggalltan shalat setelah me-
reks berumur 10 tahun. wamun demikian demgan hadits imd
Jelas bagl kita, bahwa hukuman dapat berfungsi sebagal
alat pendidilan dan ﬁkngajarnn khususnya terbadap amak
angk didilk. Hukugman tersebut tidsk terbatss hanya pada
pengajaran shalat saja, bahwa leblh dari itu dan lebin
luas lagt bila ditersgphan dalam usaha-ussha pendidikan
dan pengajaran pada umumnys.

3. dukuman dilaksanakan ateas dasar mendidik semata-ma-
ta.

Hukuman yang diberiksn terhadap anak didik yang
tekah berbuat suatu keghlahan, tidak boleh dirasakan
sebgliktnya sl anak harus mergeskan Eebagal suaty didikan
semata-mata baginya. Oleh karena itu dalan memberikan
hukuman terhadap si anak didik, mestilah mempunyai glad
Ban-alasan yang kuat dan telah dipertimbangkan sebalk-
baiknya., Agar dengan dnlnikj..n hukuman itu benar-benar d
dirasakan si angh didik sebagni didikan semata-mata ba-
ginya.

G+ Huiguman Sobasal Alat Temdidilkan dan Vensaiaran.
Sebelum ponulils menguraikan tentang hukuman se-
bagal alat pendidikan dan pengajaran, maka terleblh da-

s —_— —_—
- ; e e Tt — T
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hulu harus dikekahui apa yang dimskeud dengan alat pen-
didikan itu sendiri.

Dalam hal ini m.J. Langeveld mengemukakan bahwa:
"aAdapun ° . yang dimaksud dengan alat pendidiktan iglah
pnr’ﬁultm dan lihul.l. yang d:l.hhpknu oleh seorang pen-
diidik dingm Bakeud untuk mencapal suatu tu:]uan pundid!.k-
k.n"u

Oleh karena hukuman itu didadikan sebagal .salah
satu alat pendidikan untul moncapal tujuan pendidikan
dan pengajaran, maka ini dizaksudian aebagal suatu tin-
d:lmn_hhs bersifat mendidik, dan bulanlgh hukuman Yang
dicverikan kepads nn.-khdi.dii.: sebagal pembalavan | senti-
men ) semata-maty tehadap apa yang morelca telan perbuat
atau mereks langgar, dengan kata lain pembalasan terha-
dap kns-lah:n*nnﬁ telah diperbuatnya.

' Hukuman yang diberikan kepada anak didik diha-

. Tapken agara anak Jyang telah bebrbuat kesalashan atau pe-
langgaran dapat menyadari apa Yang telah mereka perbuat,
sehingga mampu untuk mengembalikan tindakan dan perbuat-
annya kepada tingkah lehu yang balk dan benar,

Hukumun sebagal alat pendidikan dan pengajaran
sudah barang tentu mespunysi tujuan. Oleh karena 1tu ba-
gaimana sebetuldnys tujuan hukuman 1itu dl dalam pendidik
an dan pengajaran. Dalam hal ini penulie akan .umgm-

Hede L-ﬂ-ﬂl"ld. Mtr h. EEE.
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kaltan beberapa pendapat tentang tujuan hikuman ini antz-
ra lain : !

Hukuman, biarpun merupakan alat yang tidak meny e-

3 nangkan, alat pendidiksn yang bersifat negatif, namun
- demikian dapat juga menjadi glnt Botlvasl, nlnl péEn=-
dnmng untuk mempegiat belajarnya murid. Murdd, yang
pernan mendspat hukuman olen korena kelalaisn tidak
mengerjaltan custu tugas, maka ia alkan berusaha tidak
memperoleh hukuman lapi. 1a berusaha untulk dapat se-
lalu memenuhi tugas-tugas belajarnya, :far terjin-
dar dari bahays hukuman. Hal ini berar s bahwa ia
didorong untuk selalu belajar. Bshkan tidask hanya
ia sendiri yang terdorong untuk selalu belajar, me-
lainkan teman-temannya qun terdorong untuk selalu
" belajar,- fiu mereha-pun terhindar dari menderita —

hukumgn.

Selanjutaya M.J. Langawl:d mengemukakan bghwa :
Hukuman terutama dipergunakan sebagel alat untuk
membangun kata hatli agar pribadl anak menjadl orang
Yang susils. Karenn tEe-ru:t:’u:!ih:ah tidak lain gdalah
Eiuhunsunm kata batl, maka semua alat-alat pendi-
. kﬂh'terﬁﬂlﬂ[ hukuegn he:ﬂakm:d menimballkan i:.nnn-

aran susils dan membangun serta mempertajam keya-
kinan Euells pada anak liidﬂl:.{ll

Dengan demikian jelaslah bahwa sassran ysng inpmn

 dicapail olen hukumen ini sebagal alat pendidikan dao pe- .
bgajaran zdalah merupskan sgar BUpa¥a snak didik dgpat ok
menyadari dan menginsyafi terhadap rerbuatan-perbustan
atau pelanggaran-pelanggaran yang telah mereka laltukan,

osehinggn mercka tidak skan mengulanginps lagl, bahkan

uhu. Amir Daien Indrakusuma, On, Cit,, h. 165. |
4u.0. Lengeveld, gp, Cit., h, 27s.
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dengan pemberien hukuman kepadanys dapat terdorong ha-
tinya untuk melakukan hsl-hal yang baik sebagai imbalan
at;.i: pernyataan sikap atau tingkah laku bahea mereks te-
lzh gadsr .darl perbuatan atau pelanggaran yang mereka
telah perbuat pads mssa-masa silam.

Jadi hukuman yang deberikan kepadz anak didik bu-
ksnlah sekedar menyiksa atau beban pisik dan rohaniah
taja, akan tetapi hukuman Yang diberiken ity mengandung
nilal-nilal pendidikan yang ssngat penting dalam menca-
Fal tujuan pendidikaen ysng dikehendaki. Karena dengsn
memperbaikl anak berarti hukumasn 1tu berfungsi sebagai

alat untuk memperbalki perkembangan dan kepribadian anak
didik.

Suatu hmdnm Yang hl.dunn-kndm; tarjadi 41 te-
Dgah-tengah masyarakat, masalajy hukumsn ini menimbul akan
pertengkaran atau pertigkalsn antara piru dengan orang
tua murid. Oleh karena para orang tua murid kurang me-
narnr.lari. artl dari pads hukuman itu, mereka hanya mema-
hami hnhn hukkuman 1tu hm.n eckedar imbalan atau resi-
ko dari pada pﬂmrm Yang mereka lakukan, pada hu-
kumagn itu diharapkan sdanya kesadaran didrl bagl anak
didik terhadap apa yang mercia lakukan. Hebab denpgon ke-
Sadaran inl sangat menentultan sikap kepribadian ansk se-
lanjutnya, untuk tidak mengulongl perbuatsn yang mereka
lakukan, :

—
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bahkan bukan di lingkungen seholsh saja sering
terjadl kesalah Pahﬂla.n antara orang tua dengan guru,
tntup:i_ Juga di linghungan rumgh tanggas itu sendigd, ka-
dang~kadang timbul p!lrtmglr.uran antara ayah dan ibu akl-
bat darl pada hukuman yang diberlkan pada ansknya. Dan-
- tara keduanya ada timbul rasa kssih Bayang, yang membe-
ri hukusan sedang yang satunys membela, sehingga terja-
di percekcokkan di antars keduanya,

Untuk mendapatkan gambaran tentang hukuman itu
sebagal alat pendidikan dan pengajaran di lingkungsn ke-
luargp, sekolah den masyarshat, maka berikut ini pebulie
plkan menguraikan sezary terperinei,

1. Hukuman sebagai alat pendidikan di 1ingkungan keluar-
ga atau rumsh tangga. ]
; sepertl diketahui bahwa rumgh tangga adalah meru-
" pakan peletak dsegr penridikan, di mnn orang tua meru-
p-.'i“.n guru utama bagl n:k-mnhnn, Yang bukan hanya se-

B s B — o a8

kedar hlrhnu':unﬂ Jawab untuk nnnuh.t hebutuhan h.I.i'llp
( fisik ) tetapi kebutuhan rohsnishpun sangat diharap-
kan. l-un;i.:i.nﬁ akan Jiwa angk dengan tingkah laku pada
dasarnys adalab dimulsi di lingkungan rumgh tanggs,
karena itu ihnl tua harus menyadarl akan tahggung ja-
wabnya'dales segela dalem segala mspek kehidupennya
sebagal cermin bagl anak-anaknya.
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dan kamu akan dftanye dari hat emsch Yang dipim

ﬂm&w skan ditaoya dari hal rakyat Yang
vadi jelas bahwa Orang tua yang meaberilcan hukum-
an terhadap ansk-anaknya bukanlgh ESrupakan suatu hg)
Yang bersifat negatis tetapl semata-mata bersifat posi-
tif. Kareng Orang tus menghukum adalah merdpakan susty
alat pendidikan dan pengajaran Yang Harus diperlakuksn
di rumah tengganya, mama wala ARsk-anaknys mesbuat suge
tu pelanggaran. Hukuman itupun diharapkan untuk dapat

N Departemen Agama BRI, Qp. Cit,, h. 951,
Zpb bdillah bau Ismail Al
Matnud puiengzd e To0ganG L0 Tematd AL puicpert,
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menyadarkan -l!-aﬁ purani snak-gosknya gehingga mereka ti-
dak akan berbuat kemalahan dan pelanggaran lagh. Disam-
ping ity memang orang tua sebagal pemimplin dalem keluar=
_ ganya yeng snantinya akan ditenysi den bertanggung jawab
temtang yang dipizpinnys ito. ‘ '

5. wukuman sebagsl slat pendidikan dan pengajaran di
lingkungan sekolah. - '

Sekolah sebagal lembaga pendidikan formal Yang
merupekan lanjutan dari pada pendidikan di lingkungan
rumsh tangegs, yaog sudah barsng tentu anak didik akan
meugalaml lcesdaan dan situssi yang berbeda dengan ling-
tungan rumahb tnnsnm;. Anak didik sudah harus tunduk
dgn patuh terhadap surﬁnh gebagsl pln;mt.i orang tua
mercka- j.t.rmum'- apabtila anak didik membuat pelenggar-
an, sudah barang tentu furunya skan memverikan hukuman
pula, sebagalmana halnya blasl ia berbuat pelanggaran
dalam lingungan rumah tanggenya.

Mgsalah hukuman di sekolah ind adalah juga me-
rppakan alat pendidikan dan pengajaran yang sangat pen=
ting artinya dibanding dengan alat pendidikan lainnya.

Guru berusaha mendidik ensk-angknya untuk se=
nantaisa melakukan perubahan :rnng' balk dalam setlap
tingkah lakunya, dend :u:ntuh memelihara atau menjaga
terciptanya ketenteraman dan kediaiplinan, denikisn pu-
la kepatuhannya sebagsl annk didik di sekoleh.

- L it -
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: "

k Guru:di- oekolah tidak Jarang pula mendapatkan be--
berapa rintengan dan hambaten-hambatan dalam melaksana=
kao tugasnya. Dan di Iliﬂill.h gurd harue bertindak sebi-
Jakgana sungkin terhadap anak didiknys yang melokukan
pelanggaran, agar supsyas hukumgn yeng diberikan kepada-
B¥a beful-betul merupakan alat pendidikan dan pengajaran
. terhadap dirk anok didik itu, dimana anak didik 1tu da-
pat menerima hukumen dengar hati nur'm.nin_lt:;tn punya
rafa kesadaran dalam difi baliwa hukuman itu adalah untuk
kepentingan dirinya sendirl, den tidsk aktan mengulangi
pﬂnu&-rm ﬂ’nna‘ merexa pernah lakukan.

Salah n.tu faktor yang menunjang pelaksanaan hu-
kuman yang diberikan oleh guru adalah faktor kewlbawasan,
dan bagaimana mewujudkan kewibawasnnye dalam pergaul an-
nya dengan angk didik, hal ini dapat dikemukakan sebagai
berikut :

- E_ﬂzl dasarnya pendidikmemiliki kevibawasn pendi-
an.
- Kewibawaan pendidikasn secara obyektif diterima
eetelah menerima penyerahan amak didiknya.
- Kewlbawsan yang ng:mnt;l.r harus diwujudkan dulu
e R T
- al cara up pen rus selalu mer
kewibawaannya kepads anak.
- Furman itu dirusuckan dalsm semus baglan pendl-
dih E-lm:!m Jelae dapat diterimas oleh nluk di=
L]

Managkalas kewlbawaen seorang guru sudsh tidgk ada
di mata anak didiknya, maka usaha pemberian hukuman ter-

+0y,J. Langeveld, Qp. Cité, h. 282,
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hadap analk didik sebagal alat pendidiken dan pengajaran
ini eukar untuk dilaksasnakan eebagalmana yang diharap-
S+ Hukumsn sebagai slat pendidikan dalam masyershkat.
Lingkungan masyarakat sdalsh merupakan salsh satu—
darl tri pusat pendidikan, yang sangat besar pengaruhnya
terhadap pendidiksn snak, sehingga dengan demikian 1em—
baga~lembaga atau organisasi-org=pisasl yang ada dalam
Masyabakat merupaltan wadah yang potensil dalam usgha
Hﬂlﬂiiﬂ.ﬁl anak di lingkungan masyarakat.

. Pendidikan dalam masyarakat sebagal pendidikan
non formal, yang dilakukan melalui saluran organisgel
seperti remaja mecjid, perkumpulan olah raga, kesenipgn .
Pramuka dan perkumpulan kepemudaan lainnys, merupakan
Sarsis yang beesar p-huruhn;f. lh!l.ml pendidikan anak.
Disamping pwdid:l.kth keterampilan.

Kareoa itu organisasi kemasyarakatn atau lemba-
Ea-lembaga pendidikan raru: ada di linghungan masyara-
= ini sangat basar plﬂ.ﬁ..’ﬂlhﬂ!ﬂ sudah tentu Jjugs mem-
Punyael aturan-aturan tlrun tu pula, pehingga para snggo-
tI‘-IﬂlﬂtWI harue tundulk dam patul terbadap aturan
Organisosl yang teloh ditetapksn. Dan manakala ada dian-
tara enggota Yong melanpggar tata aturan orgonisasl ter-
setbf moka jolas ﬂ;m mendapatkan hulkuman organisael pu-
la, dimpna hukumgn orgonisasl ini Juga merupaken olst




43

pendidiksn dan pﬂngajn.ran dalam organiessi. Di =ini
pila pemimpin urgani.sa_ai itu harue memahami arti hukum-
an, sehingga hukuman yang diberiksn kepads anggota yang
nulghgﬂn.r aturan organisssi itu, dapat dijadiken esba-
Eal alat pendidikan dan untuk mendidik dirinya. Jika
hal itu tunujud' n.kn'.uaahu bukuman yang di jatuhkan
terfiadap dirinye dspat berfunget sebagsi slat pendidik-
al dan pengajaran,

Tidak jarang kita Jjumpsi hnﬂ!a hukuman nr;zmian-
8i yang dihnrihm kum;-&: anmhﬁ “atau pmguruu Yang mo- :
langgar aturan nrm}l.llnl. kadang-kadsng menimbulkan per-
cexcoklcan atav pertikaimn yang berlarut-larut, Ini ber-
orti bahwa hukuman yeng diberikan oleh pemimpin organi-
sasi itu tidak lagi h-lrr_unsji sebagal alet pendidikan
dan pengajarsn, melalnksn honyo merupalton hel yang meru-
B8ak dalam tubuh orgonisasi itu sendiri.

D-;IEI.II uraisn tersebut di atas, dapat disimpul- :
kan bahwa hukuman pmdidl.hnn dan pengajaran itu, bukan
hanys berlaku di lu.ﬁ::unnn cekolah sala, altan tltipl.
dicakupkan tiga lingkungan pendidiken, ysitu rusah tanggs
sekolah dan mpsyarakat. DL sinilah pentingnya para pemim-
Pin atau gurv hsrus memahami fungei hukuman 1tu, bahwa
hukuman itu barus dijodikon sebagol alat pendidikan dan
pengajaran, bukan I-Il‘ﬂlplklﬁ alot Yang merirnk erhadap

- ¥

anak didik atau onggoto.
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PENERAPAN HUKUMAN PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI
MAYRANG DILIHAT DARI AJARAN ISLAM

A+ Macam-mpcam Hukuman Dalam Pendidikgn,

Sebagaimana diketshui bohwa faktor alat di dalem
prosese bolajar mengajar adalah memegang peranan penting
dan turut menemtukan dalam rangta suksesnya pelskeangan
proses belajar mengajar. Oleh karena itu hukumsn sebagai
‘alat pendidikan, juga mempunyal reranan penting di dalam
Tangka pelaksanaan proses belajar mengajer.

Agar hukuman . yang dilakukan terhadap ansk didik —
di dalam proses belajar mongajar vetul-betul berfungsi +
sebagal nlat pmdiﬁihﬁ:. saka uh.lru-n.'m Para pendidik
mengetahui terlebih dahulu tentang Bacam-macanm bentuk

hukuman itu sendiri. Hal ini untuk mempermudah bagl
kita Jenls hukuman mana yeng bisa kita berikan bagi
ey .n.t-;.q;h yang lll:plrh:lltv pelanggaran artinya disssual-
kﬂ; dengan kesglahan yang diperbuatnya.

Adapun macas-macam hukuman. pada unumnya hanya da-

pat dibagl menjadl 2 bahagion yakni
1. Hukumsn yang bersifat jaswaniah. .

2. Hukuman yang bersifat rohaniah.

44
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Ad.1l. Hukuman Yang bersifat Jasmaniah atau bissa juga
disebut dengan hukuman badanigh, yaltu diberikan dan
dtnnh.-n langsung nlnh Jasmaniah gl angk didik, seper-
ti memberilcan ﬁlhulan-pukulnh Jang langsung mengenal bg-
dan atau Jasmani anak didile, :

Ade2. Hukuman yang bereifat rohanish. Hal ini berbeds
deagan hulkuman 3q-lan$; Yaknl hukumgn rohaniah sifatnya
abstrak, olehnya 1tu langsung dirasakan olech jasmant,
tetapi dapat dimengerti dengan pikirgn dan perasaan si
anak, tanpa wemborikan,K beban apapun lebih dahulu pada
Jaumnni; anak, seperti memberikan teguran dan sindiran,

Agar pemberian sesugtu hukusan d.p;? memenuhi
dan mengenai sasarannya sehingga dapnt bergung pada analk
q1ﬂilr faka ﬂihlrlﬁk.liklpldl pemun Tendidik sebelum
menjatuhkan hukuman, terletih dshulu harus mempertimbang-
kan dari berbagai segi bordasarksn petunjuk-petunjuk
Jang ada.

ﬂutajmun beontul hul:unnn yang dikengitan kepada a-

e o e e b ottt i< i b =i

nak didik, hendaknya dmm memutuskan huhnm pribadl
dan perasasn kasih :wnns rendidik terhadap snak didik,
karens Bungsi hukuman itu sebagai salah satu ﬁnt pen=-
didikan dan pengajaran, justuru terletak pada hubungan
Buru dan angk didik 1tu sendird, den di pind pulalah
letak peranan guru dalam melaksanckon hukuman pendidiken
dan peagajaran untuk merubsh sikap mental anak didil,
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dengan kehendak dan kesgdarannya sendiri tidak akan ber-
buat pelsnggaran lagmi.

a-tahh kits melluat secara umum tentang macam-
macar hukuman d:!l. atas, maka di lpim pihak ads Juga yang
membaginya menjadi .4 macam hulkuman Yaltu ;

. 1. dukuman yang berwujud isyarat, Yaitu hpnya diberd-
kan cukup dengan pandangan mata, gerakan anggota baden
dan sebagainya. ' :

€« Hukuman dengan poritatasn, yaitu suatu huktuman yang
diberikan dmsnln Secara teguran, peringntan, ancaman,
k!tn—k:ltn pedas dan u:hmin;fn.

S« Hukuman dongan perbuatan, yaitu dengan memberikan
tugas-tuzas terhadap anak Jang melpnggar kesalahan:
miealnya : mengerjakan pekerjaan di rumah Yang harus
dikerjakan dengan hltu'i Termasuk memindshkan tempat,
“keluar dari kelas dan dj.hnlu.rk-u darl sokolah dan se-
bagainya.

b« Hukumon badan, ygitu dengon cars menyakiti h.dm anak
baik dengan nlat maupun bulkan alet, misaloyas i momukul ,
nmnulﬂ.t nunnrih daun telinga dan lpin=1ain.

Bertitik tolak dari beberapa macam hukuman yang
penulie utgraken d4i ntﬁ. mzka penulis dapat mensrik su-
atu kesimpulan bahws selialipin socara umus y hukuman =
tersebut terdiri dardi hukuman rohani dan jesmani namun
Pada dacarnya telgh tercakup dari ke empat popek yoang pe-
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Dalam pemberisn hukuman sebagal alat pendidikan
dan pengajaran sungguhpun banyak sibstem dan cara Yang
dapat ditenmpuh, akan tetapi dengen banypknyas sistem atau
cara Yong dapat ditempuh dalam pemberian hukuman, tidak-
lah berarti baghwgs demgan mudgh pulalan para gury membe-
rikan hukuman secars tepat ternadap si anak didik yang
telnah mel skukan suatu kesalahan. Oleh karena 1tu perlu
diketahui oahwa dalam menetapkan suastu hukuman terhadsp
l.'ﬂ_-nk didile pirrlu adanya pertimbangan-pertimbangan yang
diteliti, ngar. pemberlan hukuman dapnt bermanfaat ada-

; nya d:m berfungsi sebagal salah satu alat pendidikan
dan pengajaran. i

Sebelum lebih lanjut mengurgikgn tantang pan-
dangan lslam tit‘ill.nd.a,p pelakeanaan hukuman menurut kon-
gepsi Islam, maka perlu kirgnya penulis aksn menpgemu- i -
luiuh pandangan para tokoh-tokoh Islam sebagal malmh
satu baban perbsndingan sekaligus akan menetapkan sua-
tu pmd.pat?::'ll:lnduﬂn;r mendekgtal kebenaran, yakni an-
tara lain :
1. Monurut Al-nhﬁari_herpend.mt beghwa 3

Sifat-slfat anagk yang berbuat salah 1tu harus
diteliti, dan satu pandangen mata don.hkerlingan
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saja terhadap el anak mungkin cukup untuk pencegah-
an don perbaikan. sebalilinya sungicin ada ahsk-asnak
lain Fang mezsng membutuhkan eelgan dar dappratan
Bebagal hukuzannya disamping ads pulsg - “==gmnale
Yats barus dipykul den dihdngkan baru 2; dapat di-
perbaiki. Sesausnys seorang juru didik tidak bo-
leh mempergunakan tongkat kecuali kala: MEMaNS Bi=
dah putis aca darl mempergunskan Jalsn- iz:an per-
baikan ¥arp =ifatnya leman lembut, Jika terpakea
harus menjatubkan hukuman atas anak kecil, clkup=
kiranya diberi tiga pukulan ringan.l

Selsnjutny; Ibou Khaldun mengemuliakon bahus .

Slapa yang bilesa dididik dengsn kekeras-m diaatara
slewa-olewy stau psmbactu-pesbantu dan »-layan'in
axan selalu dipengaruhi olsh kexterasan  -kan sela-
lu merana tuﬂ:ﬁ]{t hatl. akan kekurangun .eglatan
belcerjs dan akan bersifat pemalas, sia - ryebab-
lkan ia bardusta serta :ulaﬁuhnn yang buruk-buruk -
karema takut gkan dijangesn tangan-tanzan yang ke-
Jam. Nal 1nil eelanjuinya akon mongajar “ia menipu
dan membohong, sehingea sifat-sifat ini men jadt
Kebliacaan dan pergngainyp, serta hancurlah art.
kemanusiasn yane ma=ih ada pada dirinya.s

- Dengsn melihat keduu pendapat tersebut gi atas,

. hampaknya kita dilarang memberikan hu.tum.am secars ke-
kerasan alian tetapl harus denfgan jalan Yang lemsh lem-

but. Tbow Khaldun telszh cukup luas membentan %an ten-

tang pengruh-pengarub butul' yane timbul diseabkan ka=
rena dengan meoberl hukuman secara kekerasar “dan keka-
Saron dalgt pendidiken., Sikap lemah lembut ini, telah \
digambarkon oleh Alah SWT., di dalan Al-Zur'an pada \\
gurah An-Nghl ayat 125 yanrg UEIDUNYL §

L

hiond, Athiyah Al=Abraeyi, Duancsdens. Pokok Pen-
ka lam, Dis:rjemahkan ODelh H, Dust= .1 |, Ganl, Djo-
e "die LS 11.':...‘.:|......'... « aus Bulan Bintarr. 1913,&.135.

%y v ¢ 4., n 157,
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Serulah ( manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengan
m E:En]:ﬁ‘;ﬂ; ,';:fk lj:u: dao bantahlah me-

Dengan dasar inilah, maka hendsknys setlap pen-
didik balk orang tua magupun guru di seckolah senantia-
Sa memperlalkuken hukuman itu dehgen cara yeng lebih
baik dan mengarsh kepada hal-hsl yang bersifat positif.

Jadi bufumsn-hukuman di sekolah itu dibugt buksn
untuk sebagal pembalasan dendam dan tidsk pula dengan
kekerasan ghan tetapi dibuat untuk memperbaiki siswa-
slswa yang dihukum dan melindungl murld-murid lgin dardi
kesalahan yang sama. Anak-anak yang iin'unhikm pe-
raturan-peraturst ds}ss muangan keles harus disingkir-
kan dari angk-anek lain, karena ia tidesk Benghormati
anakc=gnak lain, tidak menghormati hak crang banysk ser-
ta kemaslahatan mereka, dengan demikian melindungi anak-
anak laln dari lili-'l.lt-lull'- Jabatnya.

Suatu hukuman badan belum tentu menjadi obat yang
mujarab untuk membasml penyakit dan dapat melenyapkan-
n¥a, tetapl sebaliknys mungkin lﬁ?lh‘-’lﬁh semakin mem-
bosarnya penyakit dan semskin berlanjutnys kesalahan.
Hukuman moral dapat meninggalkan pengarus besar dalam

]‘Dopurtinn Agama Fl, A). Qurimn dmn Teriemahan-
nya, Jakarta : PN, Bumi a-.tu'mrr'qn—’—, . 421,
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Jiwa agnak-ansk, jauh lebih efektif dari bukuman badan.
Seorang murid terpilih untuk mengawasi svatu rusngan
keles, kemudian is berbuat sesuatu yang tidak sesual
dengan slogan sekolahnya, la diberhentikan dan dipilih
pula anak laln menggantikannya. bentuk hukuman moral
ini mempunyail pengaruh psikelogis ¥Yang cukup besar dan
ia akan berusahs bagaimang mengembalikan kepercayaan
dardi pihak kawan-kawannya.

Jeorang juru didi.k harus ingat bahwa adga perbe-
daah seorang anak dengan anak Yang lain, baik dari segl
tabiat, kesenangan, pembawaan maupun akhlagknya, dan 1s
harus mengenal setlap muridnya dari dekat agar ia da-
pat melayani sbtiap murid dengan Pelayansn yang sesual.
Diantara murid itu ada yang cukup ditegur dengan ieya-

rat, ada yang- tidak-takut-dengan Kata-kata, sda yang me-—

rasa tersikea kalaev ditahan dalam ruangen sekolah sam-
Pal siang, ada pula yang kalah merosa sonang kalau di-
tahan demikian, ada yang sangal sedih kalau diusir satu
hari dari sekolah, tetapi ada Pula yang malash gembira
Bekall kalau ia tidak belajar,

Jadl kalau kite' ingin sukses di dalam pengajar-
8n, fmaka kita harus memikirkan setiap murid dan membe-
rikan hukuman yang sesual setelgh kitas timbang-timbang
kesalshan yeng diperbuatnya dan sctelah mengetahul per-
sis latar btlnlhmw.h Bila seorang anak bersalsh menga-
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kui kesalahannya dan merasa pula betapa kasih sayang
guru terhadspnya, lidf.a_ 1a seadirl akan datang kepeds
guru untuk minta dijatuhi hukuman karens merasa akan
ada keadilan, mengharapkan dikasihani, eerta ketetapan
hati buat menyeseli segala kesalahannya dan tidak lagl
akon menguleninya. Dengan jalan demikian gkan sampallah
keopada tujuan hukuman itu sendiri Fehai sebagal perbai-
kan atas dirinya.

Dengan demikian Yang penulis maksudkan mengenal
]:Illl'll'lplﬂ hukuman sebagei glat pendldikan dilihat deri
sagl n.]nr:n Islam adalah serupakn salsh satu Upa¥a me-
Agarahkan kepada hal-hal yang lebih baik dan demgan
hukuman yang diberikan tersebut merelka ahan dapat me-
nyadarkan dirinya bahwa telah berbuat sesuatu pelanggar-
an yang tidak sesual dengan perbturan-persturan di se-
kolah. Jadi Islam tl].llll- memberikan tustunan terhadap
ansk-anak yang barbuat nelanggaran agar diberikan hu-
kumah secars baik dan bijakoana dalam arti tidpk mem-
perlakukan anak yang melanggar tersebut aecara kelte-
rasan dan kekasaran, .tetapl harus dengan cara yang le- ..
mah lembut, sehingga dengan demikian anak akan sadar
dengan sendirinys, Maka di sinilah letaknys bahwa hu-
kuman adalah merupakan salah satu alat pendidiken dan
Pebgajaran yesng turut menentukan tercapalnya tujuan
pendidikan dalam proses belajar mengajar,




C. Hentuk-hentule i h -
Lina‘rang Oplam Prosea Beladar Meagaiar.

Madrasah sebagal suatu lembaga pendidiksn keaga-
Maan yang diharspkan menhgsilkan anak didik secagaimana
Tercantua dalanm tujuan pendidikan wmasional, dimana pro-

. ses telajar n::qL.-:u;]a,r nonjadi suatu Jalur hnslu_tnn di da-
lam usoha mencapal tujuan tersebut,.

Untuk menjamin torjadinya proses belpiar mengajar
Yang baik, maka l'l:ll."ll harus meonciptakan ketertiban kelas
dan ketertiban sckolah, karena kotrtibad dapat menjamin
berlangeungnya proses pendidikan. Yujuan pendidikan dan
pnnﬂ;:fnrm tidak akan tercapal apablla situasi kelge se-
lalu kacatt balau, keamanan sakolah tidak terjamin, sering
terjadi peinnsu:a'rah-palnnggnrm dan kﬂrlhtﬂll-;ﬂﬂﬂhlﬂhﬂn
kclas.

Ketertiban yang bailk adalah ketertiban yang di-
timbullean dengan adanys kesadaran dan keiniyalan’ ¢gard
slswa 1tu sendiri, Mereka sadar dan menglayafl, bahwa
pertuatan melanggar tats tertin seiolzh; -membunt keri-

butan kelas, alisn merusak cuassna serta dapat merugikan
dirinya sendiri den seéluruh kelas.

derblcara mengonoi bentuk-bentuk pelanggaran sis-
awa Mzd;rau:;.h._ﬂlirah Negerl Ma'rang dalam proscs belpjar
mengajar pada pr:l.na:l.p:;n Basih dopat dikateporiken dalam
'ﬂﬂtlilk Pelanggaran Yinfan. Hamun adn Juga Huh::gl-.nn Ihﬂ:ﬂr.--




L s '_.'—54— S - -

olswa yang oering hnr‘nt;at. palanug.p',rqn berat, karena me-
reka belum dapnt menysdarl banvwa hal yang semacam itu
adalah menyalahi tats aturan sekolah. Dan &lkap guru-gu-
ru tnrhu.d.p :sLmrn.-a:LuEn yang bebrbuat pelanppgaron itu,
belum pernnh diharlknu semacam tindakan eecara kelierasan
totapi masih dalsm bentuli PORZaraban dan naschnt.

Dalam hal polengiarnn inil, penulle bagl atns dua
begion, yaltu : !

l. relanggaran berat.ryntni bentuk pelpnggoran dimann
ponyelesalannya memerlultgn bantuan dgri lunr. Perbuatpn
ini Etrurti. terjadinya pernelonian yang mengginakan sen-
jntu tajsm, pqnurund:wﬁ gedung cekolah dan lain nebagal-
NYa. _

€. Pelaonggaran ringan, Yaitu bentuk pelonggaran dimana
puru untuk mengatasinya tidak perlu mengambil bontuan
darl luar, tetapi dapat dintaci don disclosnikan oleh
Buru-puru pada hadrasah St =sendiri.

sertitik tolak dari kedup hal tersebut di atas,
melta bentuk-bentule pelanggaran siswas Madrasoh Aliyah Ne-
Ceri Ma'rang pada dasarnya juga tidak terlepas darl ke
dua bentuk pelangparan ini, namun perlu diingatkan bahwa
Telanggeran yang berkifat berat masih mebaglan kecll,hn-,
ny¥a pelanggaran ringan yanrs kebonyokon mereka perbuat.

Gotuk lebih jelasnya berikul ini pkan dikemukaltan

bentuk-bentuk pelanggaran tersebut yang pada garis besar-
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nya meliputl ¢

1. Pelanggaran tata tertib palkaian dan kerap~in.

2. Pulang sebelum eghktunya. :
3« Keluar ruangan kelas pada jam belgjar.

L. Feluar melewati pagar.

9« Terjadinya pnrkﬂ..aﬁian dia;ntara E0EANE B .5Wa.

G« Peomukulan, }

7. Mombawa senjalz Eajar-

f. Perkelahian densan pihak luar. '
Y. Merokok. :
1tl., Henrimg tamm taspa icin,
11. Tidak mengikuti upacara bendera.

le Pinum minumsn kerps den lgin-lgin nehagajnjra."'

Dengan demikian maks untuk mengatasi 'll-a!tuk-‘heutuk
pel&n;gaﬁn Ltersebut €l avas, gZuru-guru telai menhurika.n_.
peringatan=peringatan dan nasehat-pasehat setigai langhah
avial, namun setelah diberikan nasehat-nasehat tersebut o
dun ternyata slswa sasih merbangkan dalam arti.. tld=k #=az-
hirptlcan nasohat-nasehat darl guru, maks meareks baru dibe-
rikan hukuman sesual dengan perbuatannya. Dan Yang mlina:,r
membahayakan adalah slawa yong membawa senjats Lejam yang 3 \
altibatnya sungat berbahaya basl guru-guru. Dismaping juga-
masalah minusan keras, hel iailed pang ma=hiizt TUrH-gurd -
untuk lebdh hati-hatl unlult mongatasinya. hor=vs gird yang
bl jaksana, tidek altin longsung memberdkan hu' v an htpa&;-

4 e ——

Fuku u,tnf.zlrr Yagia Simwa MAN Tjungp: . M
Ma'‘rang Kabupa Pongkep. s
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d=a, Leknpd lobih Sabulu mewberdlion tsazampatan kon dy=
sl SiALK wnbuk penperceitl delndwn Loon)simnnyolorenn
t Juan lmiiuman relinloh odalah perbailirn.

..'.il'l;-llil ussha-usaheo yong dltec uh aloh poare guri=
Melvogal L1liyah loeord Vlung Pandans PL11al Mae'ran: de-
o wompobani pelomcynroa=pelangpersn torsobut nede 0 =
TNy aenberiken pengarehen-pongernrn.lizeinpulon . ini-
Fintafl bardosarien hoall analiess eagcet yeng tolab di-
izl reh ool wane yong diperlinstizan dalse Tobel VIZ ]
ar wslam-n leapiran.Msks nyetolah b-hwn kecenderungon -
St=ruisn Nedreash Llipah Mezepd juge Peodong Pilipl -
Ma'runy Jdrlem mencstesl pelnngoaron-pelangooran sisis -
#izia doiem nroasa hrlajor mengzjer dordl 10 erang gunu,
wrolel 100 peraen memberilon pengerzlion sebepel tipnds -
on el npoangpulsagon,

SLiaczun bentult penmarshon 4alnm wangatand polong
naran aisvs pode madrassh ini dopot 2ilihst podn Tebel-
TI1 drlom helaman lewplran.

Ferdarerken hasil snelies angl-at tercebut maks -
onbe's rongecohan yong diberiken oleh puru-gupn Madro =
gr' Inl dlantare 10 areng yong mowehil! puru-gura 1oig-
Are todeh mexberikon Jjousborn bubus bentuk pengorchon =
pevapsssan astanyul 70 pergen,?C perron bontul pengary-
1,::n remliielng, nenentare 1o parsen cioobosilan bentu pengn

pELim nAssEA HEHED,
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Jotelsh guru=guru menempuh cero=cora Corcebut di
rt1g,%0n ternysto meailh bolum berhnsil aubm;aiil:-nn Tong
dlherrzlian,wolie burulsh guru-surt berusgha untull nenbe-
ail'rn tinlalkan borune hulunen.

. ‘-udn:mqm: bentuly hGulemon yeny diberllzan kopeis =
eisws yeag borbuel wolenggeran,depat Llte libat pode Ta
el IX. yong renulls canturicon pode Lalaman lamplron,

‘:.ﬂrd.nnn:kln atos heesldl enrket yong bertueng neda
fabel L& tergsebut,despet diletomil ,hnlrlun pede umirnya -
rirn Jiodrassh Allyah Degeri ini telah moadordksn nace -
bot kepeda oicwe yong melckulion solenggersn.70 persen =
vaptirdsl demiklen,don 35 pesten menboerlkin bukwnen se-
ba=al pliernatif.Densan fdeoniklisn purtu-gfum rode medroc-
aoh ind lebih bangal: menempub kebijrknenoon sedapotng..
menghideri pengpunssn hukumon terhotdop siewo den sebap=-:
cei continys momberllen naschat etou sustu jrlon kieluer
atag aesustu kelcelirusn ¥nn~ dinerbust siswa, sl ird el
1skganclon krdens=kodong secnrs 'p-urumngnn dron kodonp -
gacnre sariceles.

Tade akbdrnye tindrk-n hultumen itu Aitersplion bl
sudvh Larpekss tidsl: ofe pilihion ledn. '
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D. Bontux- hentug- divkuman Y ang [Htergplan Fada Mgdrasah

Mo N /1 ranm.

seoelum kita menntuhdan hukuman kepada anak didik,
baka ada bol=nal yang harus dipertimbanghkan, cobagal sa-
lah oatu uplar;: untuk mengarankan anak didik sccoal de -
ngan pnriﬂldlkun,ruhli eebagal huri_h;t %

1. Hultuman 1ty dopat mempengarbhi anak ke arsh ¥yong di-
inginkan. nal ini diperlakukan apsbila melihat hulcuman
itu sebscal suatu pemupulesn dan kesadarsn doan bukan ge-
Pagai pembalasona dendam.

= P;m.m;nnun.hukunun 1ty dapat megnimbulkan gairah be-
dajar yang baik. ini tidak verarti, bphwa guru horus mem-
bBerikan nukuman pada nitinp Jam pelajaran, karens hukum-
al Yang seriog dihmnﬁ kepada angk didik dapnt menjadi-
kot anal semskin bandel, Dan poling berbahays lagl kemung-
kinan anak leodn suka inn-rina huicumnn dardi pada mempty-
hi guru. :

S« Fenpgunaan i’ll.lh'ﬂ.:l.nh'_:l.tu hendaknya yang dapat wemupuk
khedisiplinan dan tetortiban, karena kedisiplinan dan ke-
tertibon seholan sangat diperlukan, tamia diciplin dan _
tata tertib, maka proses belajar mengajar tidak alton ber-
hasil dengan boik. Uehgan tindaksn hukuman ftulah raga
disiplin dapat dikembanghan dalan Jiwa anal, sehiogpga
manakala rasa disiplin itu sudgh membudaya uu,q. dirl
anak Jelas akan meruush mental anak dolam kehidupan se-
Rari-nari.
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A, Peng.mnacen Dukowen Ltu hoodakmye dopot mengiiatlon -
plitlyitrr angl. untul: meneroboes rintanon=tintenson johg ¢
ancatte haderi.spotle rintancen itu tidek dopet digele-
copilen soecanpa sendi=i mal:e nercke elinn nenyelegollion ag
Gf 0 Lerignn=-goRad. _

Poncoan demilcinn,make setelah hal=hal tercebui do=
gt dineryltunpieen,borileh kite nonborllcon bulwien.lon=
ituove harue Algesusikon dengen pelonggoren yons Alver=-
bntngo,

‘Aepun bentuli-henterls ny’ ungn yang dit2rogiion po-
da {Tedrossh tliyoh ini sdelsh tirfok turln;mla dnri.pr:'lt:-
Ledun beatuk hukumsn sebsgeimens yongs penulis ltemulicken
=adr bob tordohmlu ,3*1.1:*:1 hulamen yong bercifot jonunonie
“n. yong bersilet rolheniesh.Vedus I'hm':.'li: hultunen ini, te=
loh éigunskeon;oleh (uru-guru Macresah Aliyeh logari T -
Jung Tondang Filisl Ifa'rong.Don untuk jeleanys,ponuliz-
bustion persontane pengpuascn kedus bentull hulumaniter—
pobut rong diperlihotksn pado Tabel X ﬂn:!.ﬂm helsmon lon
=iren,yong flbust berdegerken ongket yong Gilumpulicon,

wapdaporkon oall enslies engltet terzebut,mala -
handa's etaumdan nandidilon den cenpeleren yong diterop =
kan wode Hodrasah Aliysh “‘ﬁﬁ:!"l inl sdsleh loblh Lznyzk
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noan perseatsge G0 pernen.fedengken yeng bersifat Jnamg
ni gnje hango 10 pescn den yong berollet rohanloh aajo~
2N snpren, Japat ju=e disimpulizen bahwe 90 porcen hulu =

pen boaileteohenloh.
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“ompen demiion dopetlgh Jiterils suetu ltesiivilien
wuwnd daiien yang Clterogiica pode Vadssauh Jlijeh Toge-
i Ini e 9ok Lidok leprs derd kedup bentuli bhukuman 1tu.
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4 ol 9

atelelh nonmonmoiton bontult=bentul. hukunon.yon, =
disareplian reds Madreaseh Lliyeh 11u!_;-.:r1 inl,moke ponulis=-
alan aenZurellian tentong pengesrul kadua hukungn talru‘@n!t-
Levhodop silop don tlnglah lﬂm pogs ninﬁn._

Serbisarg mengenai ni’l.-p mn‘: aidile "-’l‘t--ﬂlih monjeE
Lond Gdhwean Serutems bogl sisus-sisua lodeagah A1ijoh =
hegerd dnl nede-desarnys telsh mengslomi perubabon,linl =
ini devet kite bukticen melelui Tebel AIryeng dilenplr =
V:oa peode halocnon lsnm dren.Perdoserken haall snellse dapl
nr;,_;l:-&t sang telah dibuot,uoks dopet diketohul Lohwa n-'r;il:
anelk yang perne menjalend mkumon woembust purub:r}mu gl.-
lzop sede ﬂirin;‘#.;ﬂ.ﬂﬂm rerubohisn siliop pere siswo torcg
but wenurut pengumeton guru-guru yong menjodi roaponde -
ongltet sdeleh bahwe podo dird omelr tarsebut timbul rere=
apan PenrFesnl risg keaslohon etew polengroren yong t=leh
neralie 1otulken, 90 imrnn dord reoponden memberilken jowo-

bon deirike on. |
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gemnrtl teloh diketobui bobwe,moksud menghukum eis-
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polenscerpn tata tertib aton kejobatan.seliurans lturansnye—
tldol: wengulenci lecd kesalonnye.Uatul: itu snele-anale harus
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Adiri sudobh tidak memperbuet npelengmoren Jang :tﬁn atsu lo=-

dnnye. '
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TAEEL 1I.
EEATAAN GURU-GURU MADRASAM ALIYAH HEGERI MA'RANG
TAHUN AJARAN 198971990

— L 5
No. 1 Fasa " Pend.Akhir | Mulai bertugas ! Eet,
1. I Dra, Natsir ¥ { TKT® UP. 11985 | Kep. Madrasah
2, ! Dra, M, Said Rias ! SL IAIN UP,! 1985 ! Guru tetap
5. ! Drs. Syahruddim ! 5L IAIN UP.J 1957 ! sda
4ot M, Tdris, EN, BA ! SM TAIN UP.! 1987 ! 8da
5..1 B, Djavharuddin ! SM TATN UP,.! 1987 ! sda
6. ! 5T, Jaukard . ! 5% TAIN UP.! 1989 ! sda
7y ! Syamsuddin M, BA | SM IAIN UP.1 1989 ! sda
Bs ! Ibnu Hajar S, BA ! 5¢ IAIN UP.1°1985 | eda
9« ! Drs, Hasyim. @, ! SL UL DDI !'1986 ! Guru tidak tetap
104 I Dra, A, Galip ! L IKIP-OP,.| 1987 | sda
11 | Dre. Mujahidim ! SL IAIN UP,1 1987 ! eda
12, | Drs, Yusman ! 5L IKI® UP.! 1986 ! sda,
15. | Dre. A.Hakke M. ! SL IKIP o, o joac =
1, ! Dre. A, Warls ! EL IKIP UP.! 1988 1 sda
15, | Drs, Yukkas N. ' ! SL IKIP UP.) 1986 | ada
J6. | Dre. Muzgiddir ! SL IKI® UP.1 1987 | Bda
17, ! Dra. Nurdiah Said ! SL IAIN UP,1 1987 ! sda
18, ! Dre., Syahrir ! 5L IK®P® UP.! 1989 ! sda
19, ! Baharuddin H. ! SM UI DDT ! 1985 | sda
20, | Dra. Nar Asiah | SL IKIP OP3) 1988 | Bda
2ls !.Dra, Hosma Umar 1 SL-TKIP UP.Y 1987 1 sda
22, | Drs, Muh, Tamrin ! SL IKIP UP,! 1987 | sda
23, | Dra, Ra=lah Yusuf { SL IKT® UP.t 1987 1 sda
2hs | ST. Sacnab, BA | SM TAIN UP.! 1987 ! sda
25. | Dre. M, Chlail K. ! SL IKIP UP.1 1987 1 - sda
26, | Dra, Musa Dahlan | SL IKI™ UP ! 1987 | sda
27, | Dre, Baharuddin | 5L IKIP UP ! 1987 | sda
28. | Drs. Tajuddin t 5L IKIP UP ! 1987 | sda
29. ! Drs, Husain ! SL IKI® UP ! 1687 | sda




_ TABEL IT,
KEASAAN PEGAWAT MAN MA'RANG TAHUN AJARAN 1989,/1990.

No, 2'N & xa | Jakatan ! Keterangan

14 1 ST, Basyariah M, ! Kep. Tata Usaha !

2. | Drs. Muh, Said R. ! Bendakara SPP 1

5. ! Syarifuddin ! penggandaan !

4o | Byl Farid -WB, ! Bendaharawan B =5 o
2« | Markaban ! pegawai tdk tetap ! !
6.+ | 'Rurhagrah ' pegawal tidak tetap

TABEL III.

EEADAAR SISWA MADRASAH ALITAH NESERI HA'RANG
TAHUN AJARAN 1985 s/d 1989

-
- - —
- W = e =i

Mo. ! tahun _ | Kelas ! Lk | Pr ! Jumlah ! Eeteramgan
1.1'1985/1986 ! T 1158 270 45 1
i Lok Uohass R LA a i |
2. 1 1986/1987 1 I 1281 221 W
e, & Ofe ERS-CPARL. AR . 3
[Fetad N 2 tany 3By W
#+.2 1309199 1+ I 1391 S 95 1
t b IIAy 1131 271 W !
I | IIAMAs | 6! 221 a8 |
k. PITIAA, 121 2.1 41 1
i 1 IIDAT 1 191 171 36 L
] I ITT A3 1 91 231 -
!, L VIITAL 125 191 34 1
e e e et —
i2mtal 3 PO LAECIEN) . W :




TABEL 1Iv,

STEUKTUR PROGRAM KURIKULUM MADBASAH ALITAH
{ MADZASAH MESTSGew TIHGHAT 2Ta$ 3
PILTHAN A ( ILMU-TLMU AGAMA )

e Mmc it - e iy | i

“A. PENDIDIRAN AGAMA -

| g (T
| 1. AL Qurtan-Hadits .2 2121 212 1-212 1 12
! 2. Agidah-Akhlak ratgrarzr izl 12
! 5. Pighi P a1zt 212 v P12 1 12
! 4. Sejarah Dan Xebuda - 2
- . yaaon lslam E o=l =l= L2820, 4
! 5. Bahasa Arab I 3151 3130 202 | 16
! B, PENDIDIKAN DASAR UMUMI . _ ' !
1" @S MP Trazr 2121 2121 14,
! 7.PSPB J I8 A2 112 6 _
! 8. Babasa dan Eutri Im=- -~
donesia 1 212 1-2!13:1 414 1 1B
PROGRAM ! 9. Sejarak Nasional In- '
INTI . . . donesi daun Sejarah . &
Dibda " a2l ~l=1 111 160
- ! 10, Ekobomi 1:212%) w1- | =l=1 b
| ! 11, Ceografi L R e e E B
1 12. B1o0l10g1 “1 212 1 =l= | =l= | i
113, Fieika I 212 1 =1= | «l= ! i
! e K1 i a 1 212 1 =1= 1 =1= 1| i
P | 15. Hatematika . [ 3131 1=l =la 1l §
| 16, Bahasa Inggoris’ - 1 3151 ata 1 a1 6
! 17+ Pendidikan Olah I'I.;il.
dan Kesshatan 2l2z | 212 | =l= 1} 8
| 1§. Pendidikan Seni l 1A 20=1 =1=1 8
| 19, Pendidikan Ketaram-
pilan B

-

11 =l=1 212 1 212 1

-




! C. PENDIDIEAN PENGEM - - :
" BANGAN KETLMUAN &

! 1, Tafeiran-Ilwu Taf-

sir 2 =1=] 515 [ 313 ) 16
! 2. Hadita-Tlmu Hadits! ~1-! 414 ! B12 1 14
rmtmm 3. Usul Fighi F =1 g Y 212 8 12

PII.nuI 4o Tarikh Tasyril 1 -l-f 1= [ 212 % ' 16D
"1 5. Ilmu Kalam | =1=1 =i= | 3131 6
.1 6. Ssjarah Agama P =l al= 1 2IR ! Ay
L | 7. Bahasa Imggeris ! -!=0-4ig1! 3131 1k
| B« Matematika 1.-1- 1212 ¢ 313 1. 10

Jumm BEBAN BELAJAR (EREDIT) !40!LOYLOILOILONGO! 250
WATH PELAJARAN TIG1170 151150061171 . = -

TARZL VY.
' STRUKTUR PHOGRAM EURTEULUM MADRASAH ALIYAH
(MADEASAH MENENGAE TINGEAT ATAS)
TARUN 1984
PILIHAN A ( ILMU-ILMU FISTKA )

Frogram ! Bidang studi : ! ; SeE J
T YW T W
! A. PENPIDIRAN KGANA h
I 1. qyurian-Hadits - t 2121 Z2IR 1 212 1 12
i 2. Aqidahiaklak 212t 2121 212 1 1R
! 3. Fighd Taae2e 2121 2121 12
! &e Sejarab dan reradab - v P e
an Islam  =l=1 =1=12121 &
I 5. Bahasa Arab I M1 0 %131 212 ) 16
| B. PENDIDIKAN DASAR UMUM!
1 i.P ME P 2121 2121 212 1 14
, I 7. P5PB Par2 221 2121 14
PROGRAM | 8, Bahasa dan Sastra In-.
InTI lgmuil I =2 1 =t2 1 =12 1 (4




! 9, Sejarah Nasional Im-
domesia dan Sejarak

Durd a 1UBI3 1 212 ! =1- 8 1) ' 260
'10. Ekononi P 212 1 =l= 1 =l=1 4
'11. Geogratafi F 22 .l 1=k 7
112, Biologl L . L T
115, Pisika t 22 8 =1= ] «l=l §
4. X1aia 1 2121 <le | «la] :
115, Matematika Y513 §-wta | afa i B
136, Bahasa Inggerts ¢ 313 f =t— 1 —1- ¥ §
117. Pendidikan Olah Ra- -
" ga dan Fesehatan - 212 1.212 ! —-i=-{ B8
118, Pendidikan Seni  § 315 1 20—t 1=y B
119, Pendidikan Keteram-
rllan * } ~1-1 2123 2121 8 ~
| B, PENDIDIKAN PENGEM - i
- _ -BANGAN -y
! 1. Matematika P S¥- 1 SISy vy 22
!12.B1a0lopg1d ! =t 21212121 B
t 3, FPiesika I =1- ! 5151 6161 22 1 BO
', Kimia t =1= 1! LI t 515 ! 18
t =1- | 3131 212 1 20

! 5. Bahasa Inggeris

Jumlah ¢ BEBAN

TABEL VI,
STRUETUR PROGRAM KURIKULUM MADRASAH ALIYAHE NEGERT
( MADRASAH MENENGAHR TINGEAT ATAS )

TARUN 1984
- PILIHAN A ( ILMU-ILMU BIOLOGI )
Program | Bidang Studi " E};—fﬂf!i; Juslah
. \ t. lt2 | 314 1 S5let K
I A. PENDIDIEAN AGAMA t 3 e
l. yur'an-Hadite P o2l2 1 212 ¢ 2127 12

2. Agidah=Akhlak 1 2i2 1 212 1 212t 12




! 3.Fighki 2121 212 1 2120 12
! he Sefarah dan Peradab- =

hn Tslam 1 =l=1 =t= 1 2121 Iy
! 5. Hahasa Arab BT 0 % b o212t 16
! B, PEXDIDIKAN DASAR UMUM _ )
E.PHP F212 1 212 1 2121 12
7. USPB P =13 1 =12 1 =121 6
8. Sefarah Nasional In- :
donesia dan Sejarah!
Dunia : TRIZ ! 2121 =1 11
! 9. Bahara dan Sastra
Indomesia I 212 ¢ B2 ' LK1 316 ! 160
M. Ekonomi | 212 ! =l= } =1l L
' 11, Geografi 1 1% 1 =l= I =11 r
' 12, Biologi L2121 alm ¥ =tad 4
it 1. Fis ika I e Y e e k .
!l 4. Kilmia P 212 | ==t =lat b
t 15, Matematika t 1% ] =la | =1t 6
! 6. Bahasa Inggaris 1.3i5 | == | =le] 6 g
4 17. Pendidikan Olak Raga ;
dan Eesehatan i =t=1 212 & 212! .1 =
! 18, Pendidikan Semd | 313 1 212 & 121t 8
! 19, Fend. Eeterampilan | ':l- 212 1 2121 -8
- | C. PENDIDIKAN PENGEM - S ' i
BANGAN EETLMUAN I
! 1., Matematilka | =1=-1 L1 1 S15] 18
1 & Bioclogi | =la | 515 | 6161 22
t 3, Pisika b -i= 1 3130 &0 14
' 4, Ei1mia po=1= 1 414 ¢ 5131 16 ;
! 5« Bahbasa Inggerie | =1=1! 51531 2121 0,

JUMLAE ! -BEBAN BELAJAR (XREDIT) 1401LO!LOILOILOI40! 240

MATA N Ii;lﬂlﬂll:!lmm -




TABREL, VYII.
SIEAP DAN KECENDERUNCAN DALAF MENCGATASYI PELANGSARAN
SISUA-SISWA MADRASAH ALIYAH MA'RANG

Ko. | Eaterors Jawaban ! Prekuensi | Fersentame (%)

1. ! memderi pomgaraban. ! 11 100 %

2. | memberi timdakan t - 1 -

4! memblarkan saja . ! - 4 -

- : -

be ' Jumlah 1 10 ! 100 ¥
TABEL VIII.

BEINTUR. PENGARAHAN DALAM MENGATASI PELANGOARAN
SISWA MADRASAH ALIYAK NEGERT MA'RANG

Ko. ! Kategori Jawahan ! Frekuensl ! Persentase ( % )
1. ! Perorangan : 7 ! 70 }.’._
24, ! Perkelas ! 2 ! 20 ¥
3.t Secara usum T 1 ! 10 ¥
be tJumlah ¢ 1 10 ! 100 ¥
TABEL .IX

TINDAKAN YANG DIBERIEAN KEPADA SISWA YANG BERBUAT
PELANGGARAN PADA MADRASAHN ALIYAE MA'RANG

No. ! Kategori Jawaban ! Frekuensi ! Perssntase ( % )

1..1 remberikan nasehat 7 ] Mm%
2. | memberikan hukusan ¢ 3 ! 0 %
3. | menblarkan sajh - ]

‘4 tJ'umlah ! 10
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TAREL X.
EENTUK~EENTUEK EUKUMAN P ENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
YAFG DITERAPKAN PADA MADRASAE ALIVAM MA'RANG

lﬁ.:i:.iiﬁmﬂ;ﬁﬂihn 1" Frakuensi I!r'EI srsentase [ % )

1. { Sasmaniab G R R N B 10 %

2. ! rohaniak AR R %
3y ! Tohani dan jasmani 6 ! 60 %
4ot dumlah ! 10 100 ¥

TABEL XI
SIEAP ANAK-ARAK SETELAH MERJATAKT HOKUMAN PADA
MADRASAR ALIYAH NEGERI MA'RANG

No. ! Kateghri Jawaban | Frekuensi | Persentase ( ¥ )
;1. | merasa takut | - H -
2s ! merasa menyesal ! 9 ! 90 ¥
3¢ 1 biasa saja ! 1 ! 10 %
T el t 1 1 100 % =
TABRL XII '
STIKAP SISWA PADA UMUMNYA TANG SUDAH DIHUKUM
PADA MADRASAH ALITAE NEGERI MA'RANG
Ko, 1 l-.hlnrf ﬂl.h-‘l!'l.} I Frekuensi 1'1?11'!&!':“' (%)
1, 1 tidak mau memper -~

buat lagl pelang-
Earan ! 9’ 1 50 %




2. ! masih sering un:p-rhuat.

pelanggaran i ! S SR | 10 5-_ *
3. ! bMasa Baja ' = ] - ; :
v e ' Jumlah ' | L P 100 %
TABEL XIII.

PENGARUE HUKUMAN TERHADAP SISWA-SISWA MADRASAH
ALITAR NEGERT m-ma nﬂ.m BELAJAR MERGAJAR

Fo. ! Kategeri Jawaban ! Frekuensi ! Persentase ( % )

- -, -

.1« ! merubah sikap men-

tal 3 A ! 82 %
2. ! siewa terkdnpdar L
darli pelanggaran | i - ! -
' 3. ! seimlak merasa b
aman s . ! o 1 20 %
i )
ke | Jumlah 10 4 100 %

%
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langgar tata aturan Yang ada ), apaltah sikap dan Lindaken anda
Bengatasl hal yang demikian o,

x.n. Membteri pengarshan. b{ Memberi tindakan. c. Hemblarkan eaja.

2+ Scondalnya anda telah memberikan penpgarah: n dalam mellgatasi pelang-
garan siswa tersebut, apakah dalam benfuk ;

Xa. Perorangan b. Ferkelas ° €. Segara umum,

2« Dan Jlka anda tclah memberd tindalcan kepada sieva yang berbuat
Pelanggaran, bentuk tindakan apa saja dilaslcukan 7,

X a. Memberi masehat b. Memberi hukumen ¢, Hembiarkan majg

hie Telah diketahui hahwy bentuk-bentuk hukuman, adg dus yakni yang
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bukuman tersebut dapat diterspkan pads Mad. Aliyah Ma'rang 7.
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D« "5etelsh anda memberikan hukuman bagi siswa yang moelanggar tata
aturan tersebut, apakah ads perubahan pada diri mereka 7.

a- merasa takut Xb. merasa menyesal c. blasa Baja

E. Bagaimana sikap siswa secara waum yang sudah mengalami hukuman 7,

¥ 8. Tidak mau memperbuat pelanggaran lagi,
b. masih sering memperbuat pelanggaran,
€. blasa saja. W=

7+ Hukuman :uns telah diberikan kepada siswa Yang melanggar teroe—
but apakah dapat mempengaruhi dalam proses belajar mengajar 7

Xa. merubah sikap mental,

b. siswa terhindar dari pelanpgaran.
€. sekolah merasa aman,
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